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Optimization and Characterization of Clindamycin HCl Transfersome 

Formulas with Phospholipon 90G and Tween 80 Variations 

Anggita Dhea Puspita 

08061281924044 

ABSTRACT 

Clindamycin HCl in semisolid preparations tend to be difficult to penetrate the 

stratum corneum of the skin so it is estimated that only about 5-8% of the active 

substance can reach the receptors. To overcome this, clindamycin HCl is formulated 

in a transfersome carrier system consisting of a lipid bilayer structure that can 

encapsulated clindamycin HCl properly so it will increase the amount of 

clindamycin HCl penetrate to stratum corneum of the skin. Transfersome formula 

consists of clindamycin HCl, phospholipon and tween 80. The use of phospholipon 

follows a drug: lipid ratio of 1:2 and 1:4 while tween 80 with various concentrations 

of 10% and 20%. The optimum formula determined by four parameters, such as 

%entrapment efficiency, particle size, polydispersity index, and zeta potential. 

According to this result, formula with a drug: lipid ratio of 1:2 and tween 80 of 20% 

was the optimum formula that could help clindamycin HCl penetrate into the 

stratum corneum with a shelf life of 56 days. 

Keywords: Clindamycin HCl, Transfersome, Phospholipon 90G, Tween 80, 

Optimization 
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Optimasi dan Karakterisasi Formula Transfersom Klindamisin HCl dengan 

Variasi Konsentrasi Phospholipon 90G dan Tween 80 

Anggita Dhea Puspita 

08061281924044 

ABSTRAK  

Sediaan semisolida klindamisin HCl cenderung sulit menembus stratum korneum 

kulit sehingga diperkirakan hanya sekitar 5-8% zat aktif yang dapat sampai ke 

reseptor. Untuk mengatasi hal ini, diformulasikan klindamisin HCl dalam sistem 

pembawa transfersom yang terdiri dari struktur lipid bilayer yang dapat menjerap 

klindamisin HCl dengan baik sehingga akan menaikkan membantu klindamisin 

HCl menembus stratum korneum kulit. Formula trasnfersom terdiri dari 

klindamisin HCl, phospholipon dan tween 80. Penggunaan phospholipon mengikuti 

perbandingan obat : lipid sebesar 1:2 dan 1:4 sedangkan tween 80 dengan variasi 

kosentrasi 10% dan 20%. Penentuan formula optimum dilihat dari empat parameter 

yaitu %efisiensi penjerapan, ukuran partikel, indeks polidispersitas, dan zeta 

potensial. Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa formula dengan rasio 

obat : lipid sebesar 1:2 dan tween 80 sebanyak 20% merupakan formula optimum 

yang dapat membantu klindamisin HCl berpenetrasi kedalam lapisan stratum 

korneum dengan masa simpan selama 56 hari.  

Kata kunci: Klindamisin HCl, Transfersom, Phospholipon 90G, Tween 80, 

Optimasi 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Sediaan semisolida biasa digunakan untuk penghantaran obat secara topikal. 

Namun, bentuk sediaan ini memiliki salah satu keterbatasan dalam formulasinya 

yang menjadi kendala untuk mendapatkan efek terapi yang maksimal. Salah satu 

jenis sediaan semisolida konvensional yang memiliki kendala ini yaitu sediaan 

semisolida klindamisin untuk terapi jerawat (akne vulgaris). Diperkirakan hanya 5-

8% klindamisin dalam formula yang dapat menembus stratum korneum kulit 

menyebabkan masalah formulasi ini menjadi kendala untuk menghasilkan 

pengobatan yang efektif (Abdellatif dan Tawfeek, 2015: Akhavan & Bershad, 

2003). Selain masalah penetrasi, penggunaan klindamisin untuk pengobatan 

jerawat memfasilitasi peningkatan strain P. acnes yang resisten terhadap makrolida 

(Walsh et al., 2016). Oleh karena itu, enkapsulasi klindamisin dalam sistem 

penghantaran vesikular dan partikulat, misalnya transfersom merupakan alternatif 

inovatif untuk meningkatkan penetrasi sediaan semisolida ke dalam kulit sehingga 

bioavailabilitas klindamisin HCl meningkat (Castro & Ferreira, 2008; Shanmugam 

et al., 2009) 

 Transfersom merupakan salah satu bentuk sistem penghantaran berupa 

nanocarrier berupa vesikel elastis dengan komponen utamanya yaitu fosfolipid dan 

surfaktan. Gabungan komponen fosfolipid dan surfaktan membuat transfersom 

memiliki kemampuan untuk berpenetrasi ke dalam kulit secara elastomekanik 

melalui celah antar sel atau berfusi dengan lapisan stratum korneum dengan 

membawa lebih banyak obat menuju reseptor sehingga transfersom dikatakan 
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memiliki sifat penetrasi kulit yang lebih baik jika dibandingkan dengan bentuk 

penghantaran lain yang berupa vesikel konvensional yang kaku. 

 Penelitian mengenai formulasi sistem pembawa transerfom dengan 

berbagai variasi komponen fosfolipid dan surfaktan sudah banyak dilakukan. 

Phospholipon 90G merupakan fosfolipid dengan gugus fungsi trigliserida yang 

bersifat ampifilik, berasal dari kedelai sehingga tidak menimbulkan bau yang tidak 

nyaman dibandingkan dengan fosfolipid yang berasal dari telur. Penelitian 

mengenai berbagai komponen surfaktan yang dilakukan oleh Zeb et al. (2016) 

mengemukakan bahwa fleksibilitas dan sifat penetrasi kulit yang dimiliki oleh 

Tween 80 lebih baik dibandingkan dengan sodium cholate. Selain itu, dalam 

penelitian Khan et al. (2015) Tween 80 menghasilkan partikel dengan ukuran yang 

lebih kecil dan persen penjerapan yang lebih tinggi dibandingkan dengan Span 80. 

 Formulasi transfersom yang dilakukan oleh Trotta et al. (2002) mengenai 

rasio obat dan lipid menunjukkan bahwa transfersom dengan rasio obat dan lipid 

1:4 merupakan formula terbaik dibandingkan dengan hasil pengujian formula 

dengan rasio obat:lipid 1:2 dan 1:6. Sedangkan penelitian lain dalam Tarek (2015) 

menunjukkan bahwa rasio obat:lipid yang baik adalah 1:2 dibandingkan dengan 

rasio obat yang lebih tinggi (1:6 dan 1:10). Lipid dalam formula ini merupakan 

gabungan dari komponen fosfolipid dan surfaktan sehingga perhitungan banyaknya 

surfaktan yang digunakan dalam formulasi transfersom dihitung dari persen 

surfaktan dari total lipid yang digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul et 

al. (2018) dan Wiranti et al. (2017) menunjukkan bahwa konsentrasi surfaktan 
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sebanyak 15% dari total lipid menunjukkan hasil karakterisasi transfersom yang 

baik.  

 Efikasi formulasi transfersom diukur dengan melihat beberapa parameter 

karakterisasi berupa ukuran partikel, indeks polidispersitas, zeta potensial dan 

efisiensi penjerapan. Menurut Danaei et al., 2018 kisaran ukuran partikel untuk 

sistem penghantaran pada rute pemberian transdermal berada pada rentang 10-600 

nm dengan indeks polidispersitas sebesar 0,05-0,7 umumnya mampu untuk 

mengantarkan zat aktif kedalam stratum korneum. Penelitian lain mengenai zeta 

potensial dilakukan oleh Wu et al., 2011 melaporkan bahwa nilai zeta potensial 

diatas 60 mV menghasilkan stabilitas yang sangat baik, sedangkan 30 dan 20 

umumnya menghasilkan stabilitas yang baik dan stabilitas jangka pendek. 

Pada penelitian ini, dilakukan formulasi sistem pembawa berupa transfersom 

klindamisin HCl menggunakan variasi konsentrasi phospholipon 90G dan tween 80 

menggunakan software Design-Expert 12®  dengan metode desain faktorial 22 

untuk mendapatkan formula optimum yang akan diuji stabilitasnya menggunakan 

standar Asean Guideline for Stability dan ICH Q1A(R2) pada 3 kondisi 

penyimpanan diantaranya 25°C ± 2°C/60% RH ± 5% RH, 30°C ± 2°C/75% RH ± 

5% RH, dan 40°C ± 2°C/75% RH ± 5% RH sehingga didapatkan hasil akhir berupa 

masa simpan dari transfersom klindamisin HCl formula optimum. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan teori bahwa formulasi transfersom klindamisin menggunakan 

phospholipon 90G dan tween 80 dapat meningkatkan penetrasi sediaan semisolida 
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klindamisin kedalam kulit, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian 

ini, yaitu:  

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi phospholipon 90G dan tween 80 terhadap 

efisiensi penjerapan, ukuran partikel, indeks polidispersitas dan zeta 

potensial transfersom? 

2. Berapakah konsentrasi masing masing phospholipon 90G dan tween 80 

untuk menghasilkan transfersom dengan formula optimum? 

3. Bagaimana hasil uji stabilitas dari transfersom dengan formula optimum? 

1.3 Tujuan 

 Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi phospholipon 90G dan tween 80 terhadap 

efisiensi penjerapan, ukuran partikel, indeks polidispersitas dan zeta 

potensial transfersom 

2. Menentukan masing masing perbandingan phospholipon 90G dan tween 80 

untuk formula optimum 

3. Menguji stabilitas dari transfersom dengan formula optimum 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penelitan ini yaitu, menjadi salah satu solusi 

penanganan masalah bioavailabilitas klindamisin HCl pada bentuk sediaan 

semisolida yang selanjutnya diharapkan mampu bermanfaat bagi masyarakat dalam 

pengembangan sediaan semisolida yang dapat dipasarkan.  
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